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Lampiran 1. Pembuatan media pikovskaya cair 

  

Proses pembuatan media 

pikovskaya cair 

Media pikovskaya cair yang 

sudah jadi 

Proses penanaman cendawan 

pada media pikovskaya cair 

Media pikovskaya cair yang 

telah ditanami cendawan 
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Lampiran 2. Pengujian kelarutan fosfat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cendawan yang sudah 

disentrifuge kemudian disaring 

Supernatan ditambahkan larutan 

pereaksi pewarna P pekat 

Larutan yang sudah ditambahkan 

larutan pereaksi P pekat 

Pengukuran absorbansi 

menggunakan spektofotometer 


